BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagai penutup sken dikemukskan di sini kesim-
pulan yang memuet interpretasi dari penemuan-penemuan
yeng dibahas dalam bad sebelumnya, dan saran-saran ber-
desarkan kelemshan~kelemshen yang ditemukan tersebut.
Saran-garan dimaksudkan untuk meningkatkan usaha meman-
tapken pemecshan masalah yeng telah ditemukan dan per-
kiraan pemecshan masalah yang belum terpecabkan melalui
penelitian ini. Dengan demikian saran-sarsn tersebut
akan memberikan peluang bagi peneliti-peneliti berikut-
nyas untuk lebih meningkatkan kuaslitas pendidikan guru
pada umumnya dan kualitas pendidikan guru IPA SD dan SPG

pada khususnys.

A. Kegimpulean

1. Kemampuan siswa SPG Kodya Bandung untuk memecahkan
magalah pengejaran dalam perencanean pengajaran IPA
SD belum mencspai stendar rata-rata 75 % seperti yang
digarisken dslem kurikulum SPG. Kemampuan tersebut

mempunyai kaitan dengan pengalemen belajar siswa (ber-
eksperimen dan menewuksn sendiri berdasarkan obgervasi)
dan fasilitas sekolah yeng berupa peralatan pelajaran
IPA dan buku-buku yang relevan.
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Taraf pemsheman IPA dari Siswa S5PG belum mencapai
standar rata-rata 75 %. Dengan demikian dapat disim-
pulkan bashwa mereks belum memahami rueng lingkup IPA,

tujuan dan cara mempelajari IPA, serta aplikesi dari

- IPA dalam kehidupen sehari-hari. Mereka tidak menya-
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dari bshwa gejala-gejala alam terdepat di sekeliling
mereka dan mereka juga tidsk belajar IPA berangkat
dari apa yang mereka ketshui, sehingga IPA menjadi
pelajaran yeng kering den kurang bermakna bagi aiswa.
Ada hubungan antara pemahaman IPA dari siswa SPG de-
ngan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah penga—
jaran delam merencansken pengajaran IPA SD, Dapat di-
simpulkan bahwa pemahaman mereka tentang IPA akan
memberikan sumbangan terhadap kemampuan mereka untuk
memecahkan masalah pengajaran IPA,

Jumlah den macam fesilitas sekolah yang menunjang
pengajaran IPA di SPG masih kurang, terutama yang me—
nyengkut pengajaran IPA SD, baik peralatan yang diada-
kan oleh sekolah (Dirjen Pendidikan Kejuruan dan Te-
naga Teknis), maupun yang diadakan oleh guru IPA ber-
sama siswa SPG.

Rata-rata skor bacsan dari siswa SPG masih rendah.
Kemampuan memahami isi bacaan tampaknya kurang menda-
pat latihan dan penekanan dari guru-guru SPG, khusus-
nya dari guru bidang studi yang bersangkutan (IPA dan
Metodik IPA).
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6. Jumlah guru IPA (dan Metodik IPA)} di SPG sedikit.
Salah satu faktor lurangnya jumlah guru IPA di SPG
disebabkan karena tuntutan yang berat dalam penguasa-
an materi maupun metodik IPA,

7. Guru-guru IPA di SPG sudah mengetahui tujuan penga-
jaren IPA di SPG dan bagaimana seharusnya mengajarkan
IPA bagi siswa calon guru. Adenya kesenjangan antara
apa yang seharusnya dengan apa yang dilaksanakan se-
sungguhnya di lapangan diduga akibat terlalu banyak-
nys jumlah jam mengajar per minggu, terlalu banyaknya
bshan yang harus diajarkan dan kurang terurainya ba-
han pengajaran dalam GBPP.

B. Saran-saran

Pesatnya perkembangan IPA dan Teknologi, dan begitu f
béngézﬂfg W produk-produk teknologi dalam kehidupan ma-
nusia dewasa ini menuntut adanya guru-guru IPA yang lebih
berkompeten, kreatif dan mencintai profesinya sebagai gu-
ru IPA. Hal tersebut membawa konsekuensi pada perencanaan
dan pembinasn pendidikan gurunys.

Beberapa saran yang dapat diajukan sehubungan de-
ngen tuntutan di mass sekarang dan masa yang akan datang,
dan penemuan yang diperoleh peneliti di lapangan antara
lain adalah ¢
1. Rendahnys skor siswa SPG IPA dalam pemecahan magalah

pengajaran IPA, terutama dalam mendeteksi tujuan per-
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cobaan menunjukkan pengalaman mereka dalam belajar

IPA kurang mendapat penekanan dalam observasi dan eks-

perimentasi, padahsl ketérampilan prosss yang mereka

miliki cukup tinggi (walaupun belum mencapai standar

75 %). Disarankan keterampilan proses yang sudah me-

reka miliki dikembangkan dalam proses belajar IPA,

baik yang sifatnya untuk pemahaman konsep-konsep YPA,
maupun untuk menguasai cara-cara belajar mengajar IPA
melalui berbagai cara, umpamanya

~ dengan latihan menjawab pertanyaan yang dapat mening-
katkan kecermetan siswa dalam obgervasi, mengendali-
kan veriabel dalam percobaasn sederhana dan menarik
kesimpulan melalui;aéfi pengamatan, -

- dengan diikutsertakannya siswa calon guru IPA mem-
buet lembaran kerja/kegiatan untuk pengajaran IPA
di SD,

- dengan latihan mengajuksn pertanyaan apa-mengapa-
bagaimana sebanyak mungkin, yang kemudian secara
bertahap ditingkatkan kualitas pertanyaennya, misal-
pertanyaan yang berlatar belakang hipotesis,

- dengan diadakannya tes perbuatan dan kognisi yang
senada untuk mengajar IPA di SD.

Rendahnya pemahsmen siswa tentang IPA dan kemampusn

memahami isi bacaan menunjukkan mereka belajar IPA

dengan menghafal, membaca tanpa memahami apa maksudnya
padahal yang ditanyakan ada dalam buku IPA jilid I dan
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IT untuk SPG., Disarankan mereka mendapat latihan isi
bacaan berupa tugas membaca yang kemudian dievaluasi.
Mereka jugs diajsk dan dilatih memecahkan masalah IPA
yang sederhans yang dijumpai dalam kehidupan seharij.
hari seperti masalah sampah yang bertumpuk di seki-
tar pemukiman, masalah tergenangnya jalan-jalan dengan
air hujan, masalah polusi air selokan dekat rumahnya
masalsh keruhnya air minum dan eebagainya, sehingga
mereka dapat memahami serta menghayati sendiri IPA
sebagail proses dan sebagai produk, bukan hanya meng-
hafalkan fakta.

Kurangnya jumlah dan macam fasilitas sekolah yang me-
nunjang pengajaran IPA di SPG jangan dijadikan alasan
mengajar IPA dengan "hercerita" tentang IPA, Alat-
alat rumah tangge sehari-hari dan barang-barang bekas
dapat dimanfaatkan menjadi alet pelajaran IPA yang me-
narik. Juga alam sekitar dapat dijadikan sumber bela-
jar IPA, Siswa SPG dapat diajak membuat alat-alat IPA
sederhana (delam hal ini guru IPA dapat bekerja sama
dengan guru keterampilan) dan alat-alat itu digunakan
waktu simulasi mengajar. Siswa SPG dapat diajak berco-
cok tenam dalam pot ataupun di halaman sekolah sesuai
dengan tujuan instruksional dari beberapsa pokbk bahag~-
an delesm pelajaran IPA SPG di kelas II. Dengan demi-
kian siswa SPG melakuksn sendiri (tidak hanya mende-

 ngar atau melihat). Mental priyayi dan kesan belajar
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IPA 41 SD dan SPG perlu alat-alat yang serba rumit
dan mewah tidak boleh ada pada aiswa SPG.

Kurangnya lulusan IKIP/FKg yang mengajar IPA di SPG
menunjukkan bahwa mereka tidak siap untuk mengajar
IPA (bukan disiplin terpisah) atau karena alasan
lain, Ke"tidaksiap”an tersebut tidsk selayalmya di-
biarkan oleh IKIP/FKg sebagai lembaga penghasil guru.
Tuntutan tersebut di lapangan jelas mendesak IKIP/FKg
untuk berbuat sesustu menangani pengadaan guru IPA di
tingkat sekolah lanjutan atas, yang nantinya akan
menghasilkﬁn guru-guru 3D, Penulis menyarénkan adanya
program pendidikan TPA (31 atau DB)’ stau tingkat
satu bersams di Fakultas Pendidiken Matematika den
Ilmu Pengetahuan Alem, atau Minor Pendidikan IFBA.

Tidak tercapainya tujuan kurikuler pengajaran IPA dan

Metodik IPA sebagaimans yang diharapkan didugs dise-
babkan karena rumusan yang terpisah antara tujuan ku-
riknler yang menyangkut materi pelajéran sekolah de-
ngan tujuan kurikuler yang menyangkut penguasaan ke-
terampilan dan sikap. Perumusan Tujuan Kurikuler yang
terpadu antara materi pelajaran proses dan sikap di-
harapken dapat membantu memecshken masalah ini. Siswa
memahami konsep melalui proses dan sekaligus sikap
ilmish tertanam,





